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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Illahi Rabbi, atas segala rahmat dan karunia-Nya yang senantiasa
dilimpahkan sehingga buku Prosiding Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke 4 telah
diselesaikan.  Tujuan dari kegiatan Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ini menjalin
komunikasi ilmiah antar akademisi, peneliti, praktisi dan pemegang kebijakan dalam
pengembangan peternakan berkelanjutan (sustainable animal husbandry) serta memberikan dasar
pemikiran dan kebijakan tentang konsep peternakan ramah lingkungan.

Mutu produk pangan (susu, dagin
panen (from farm to table), se
terhadap mutu produk yang dih
sumber daya lokal merupakan

g. dan telur) ditentukan dari proses produksi sampai dengan pasca
hingga pola pemeliharaan dan management sangat berpengaruh
asilkan. Pengembangan peternakan ramah lingkungan dan berbasis
langkah strategis dalam mewujudkan peningkatan kuantitas dan
kualitas produk peternakan. Pembangunan peternakan diharapkan tidak hanya berorientasi pada

peningkatan produksi akan tetapi juga memperhatikan aspek mutu produk yang dihasilkan dalam
hal ini berkaitan dengan keamanan pangan (food safety).

Inovasi peternakan sangat pentin

g dalam menunjang ketahanan pangan (food se
meliputi ketersediaan (availabiliry

). daya beli dan distribusi (accesbility), serta mutu (quality) dari
produk pangan. Pengembangan inovasi tersebut meliputi aspek teknologi tepat guna dalam
budidaya dan produksi, nutrisi dan pakan ternak, penanganan limbah. pasca panen dan

pengolahan, pengembangan usaha dan kelembagaan. serta berkaitan pula dengan proses adopsi
teknologi.

curity) yang

Panitia mengucapkan terimkasih atas bantuan

terlaksana dengan baik dan lancer dan semo
di Indonesia.

berbagai pihak sehingga kegiatan ini dapat
ga memberikan sumbangsih bagi kemajuan peternakan

Jatinangor. Desember 2012

Dr. Eulis Tanti Marlina, S.Pt. M.P
Ketua Panitia
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KATA SAMBUTAN KETUA PANITIA

Yang terhomat Rektor Universitas Padjadjaran
Dekan Fakultas Peternakan

Menteri Pertanian Republik Indonesia

Wakil Menteri Perdagangan Republik Indonesia
Para Pembicara utama

dan Peserta Seminar

Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera bagi kita semua

Tidak dapat dipungkiri bahwa kosumsi protein sangat baik untuk perkembangan tubuh supaya
dihasilkan masyarakat yang sehat dan cerdas. Pangan produk peternakan yang aman, bermutu,
dan bergizi sangat penting peranannya bagi pertumbuhan, pemeliharaan dan peningkatan derajat
kesehatan serta peningkatan kecerdasan masyarakat. Pengembangan peternakan ramah lingkungan
dan berbasis sumber daya lokal merupakan langkah strategis dalam mewujudkan peningkatan
kuantitas dan kualitas produk peternakan. Pembangunan peternakan diharapkan tidak hanya
berorientasi pada peningkatan produksi akan tetapi juga memperhatikan aspek mutu produk yang
dihasilkan dalam hal ini berkaitan dengan keamanan pangan (food safety).

Seminar Peternakan Berkelanjutan merupakan kegiatan tahunan yang telah berlangsung selama 4
tahun sejak tahun 2009 yang diselenggarakan dalam rangka Dies Natalis Universitas Padjadjaran
dan Dies Natalis Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran. . Tujuan seminar ini adalah
memberikan rekomendasi untuk pemangku kebijakan dalam hal pengembangan pembangunan
peternakan dan menjadikan forum ilmiah bagi akademisi, peneliti, stakeholder, pengambil
kebijakan dan praktisi serta industri peternakan. Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan 4
Tahun 2012 mengusung Tema “Inovasi Agribisnis Peternakan untuk Ketahanan Pangan™, dihadiri
oleh 250 peserta dengan 185 makalah vang berasal dari berbagai perguruan tinggi. lembaga
penelitian. dan pemerintah dacerah dari seluruh wilavah Indonesia.

Pada kesempatan ini perkenankan panitia menghaturkan  terimakasih pada semua pihak vang telah
membantu. yang tidak bisa kami sebutkan disini satu persatu.  Kami menyadari sebagai manusia
biasa tidak luput dari segala kekurangan. oleh karena itu pada kesempatan ini kami memohon maaf
yang sebesar-besarnya. Akhirulkalam, kami mengucapkan selamat melaksanakan seminar, selamat
berkumpul dan berdiskusi dengan rekan-rekan se profesi. Semoga langkah Bapak/Ibu pada hari ini
akan memberikan makna yang sangat berarti untuk perkembangan peternakan di Indonesia.

Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Ketua Panitia

Dr. Eulis Tanti Marlina, SPt. MP
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KEBIJAKAN KETAHANAN PANGAN NASIONAL

Sambutan Kunci
Menteri Pertanian pada Acara Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke-4,
Fakultas Peternakan, Universitas Padjadjaran.
Jatinangor, 7 November 2012

Yth.

Sdr. Wakil Menteri Perdagangan RI

Sdr. Rektor Universitas Padjadjaran dan jajarannya,
Sdr. Dekan Fakultas Peternakan,

Sdr. Para Pakar, Narasumber dan Moderator Seminar,
Para hadirin dan undangan yang saya hormati,

Assalamu’alaikumwarohmatullahi wabarokatuh,

Pada hari ini kita berkesempatan untuk menghadiri acara pembukaan dan mengikuti Seminar
Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke-4, yang diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan.
Universitas Padjadjaran. Oleh karena itu pertama-tama marilah kita memanjatkan rasa syukur
kepada Allah SWT yang telah memungkinkan bagi kita untuk secara fisik dapat hadir pada acara
pembukaan ini dan sclanjutnya akan mengikuti acara Seminar Nasional.Doa kam:i semoga Allah
SWT tetap melimpahkan rahmat karunia-Nya kepada kita untuk terus ikut berkontribusi pada
pembangunan pertanian termasuk peternakan dan kesehatan hewan khususnya menyumbangkan
karya dan pengabdian kita dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan nasional.

Kebijakan Nasional yang terkait dengan Ketahanan Pangan mencakup : 1) Pencapaian
Swasembada berkelanjutan dan surplus 10 juta ton beras tahun 2014; 2) Swasembada berkelanjutan
untuk jagung tahun 2014; dan 3)Swasembada daging sapi, gula, dan kedelai tahun 2014.

Hadirin sckalian yang saya hormati,

I.Arti Penting Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke-4

e Tema seminar adalah Inovasi Agribisnis Peternakan untuk Ketahanan Pangan. Saya

sambut baik tema ini yang mengandung arti bahwa untuk menciptakan ketahanan pangan

perlu terus dilakukan inovasi di bidang agribisnis pertanian termasuk peternakan dan
kesehatan hewan. Perkataan inovasi erat kaitannya dengan teknologi dan bioteknologi yang
tentu saja salah satu sumber inovasi tersebut berasal dari Perguruan Tinggi.
Dalam rangka inovasi tersebut maka teknologi dan bioteknologiyang dihasilkan tidak boleh
berdiri sendiri, melainkan terkait dengan kepentingan peternak, masyarakat, lingkungan ;
hidup, etika dan bioetika, yang dalam hal ini diperlukan penerapan dua prinsip yaitu
pertamakehati-hatian  dan  kedua partisipasi  publik sebagaimana diamanatkan
dalam/’rotocol Cartagena, dimana negara kita telah meratifikasi.
Oleh karena itu, lolosnya uji keamanan pakan dan pangan jagung transgenik baru-baru ini
harus menjadi pembelajaran kita semua dan kita tidak boleh terjebak dalam perangkap
bisnis global di bidang rekayasa genetik.
Kita tergolong negara yang kayaakanbiodiversitas tetapi juga penduduk yang besar ‘
membutuhkan pangan. Jika sikap kehati-hatian diterapkan, bukan berarti menolak '
pengembangan teknologi transgenik. Teknologi transgenik akan lebih baik lagi kalau
bersumberkan plasma nutfah dan mikroorganisme sebagai media transfer genetik yang
tersedia melimpah akibat banyaknya biodiversitas dan kita menjadi mudah mengontrolnya.
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® Oleh karena itu inovasi agribisnis untuk ketahanan pangan memerlukan koordinasi dan
sinergi tidak saja dengan triple-helix tetapi akan lebih baik dengan quadtrle-helixyaitu
antara academician, bussinessman, government, dan comunity (A BGC).

2. Ketahanan Pangan versus Kedaulatan Pangan
® Sebuah hadiah istimewa telah diberikan kepada kita yaitu dengan disetujuinya Rancangan
Undang-undang Pangan yang baru menjadi Undang-undang. Hadiah istimewa tersebut

adalah terpenuhinya ketersediaan pangan bagi rumah tangga yang mencakup akses. mutu
dan keterjangkauan. Dan belum banyak menceritakan tentang kemandirian dan kedaulatan
pangan.

® Menurut saya ketahanan pangan lebih banyak berfungsi defensifkarena hanya dari aspek
ketersediaan yang mungkin dapat berasal dari impor. Sedangkan kedaulatan pangan adalah
konsep yang lebih dinamis karena di dalam aspek penyediaan peranan pemerintah
bersama-sama dengan masyarakat sangat menentukan dalam penvediaan pangan. Selain itu
kedaulatan pangan mengharuskan kepada kita untuk memenuhi konsumsi pangan dari
sumber daya domestik. Impor hanya dibolehkan apabila domestik tidak tersedia dan tidak
cukup.

Hadirin sekalian Yang saya hormati,

3. Kebijakan Rantai Pasok (Food Chain)

® Food chain untuk komoditas pertanian dalam artian rantaj pasok sebenarnya merupakan
konsep dalam menerapkan sistem logistik yang terintegrasi yang merupakan mata rantai
penyediaan barang dari bahan bakuy sampai barang jadi yang muaranya berakhir ditangan
konsumen. Oleh karena itu diperlukan manajemen rantai pasok yang merupakan satu
kesatuan sistem pemasaran terpadu termasuk keterpaduan produk dan pelakunya.

® Periu diingat adanya perbedaan antara rantaij pasok produk pertanian dengan produk
manufaktur karena produk pertanian yang cepat rusak. memerlukan proses dari sejak
penanaman atau dalam peternakan Kebuntingan. lahir. tumbuh yang akhirnyva dapat dipanen
dalam bentuk daging, telur dan susu. Oleh karena it rantai pasok produk pertanian
termasuk peternakan menjadi cukup panjang yang kondisi inj apabila tidak ditangani
dengan baik, adakalanya akansangat merugikan para petani sebagai produsen utamanya.
Pada komoditas sapi potong, misalnya, telah dihitung bahwa indeks distribusi saat ini
hanya berkisar antara 50-60% sehingga untuk mencapai swasembada daging sapi indeks
distribusinya harus mencapai 70%.

4. Sistem Penjaminan Mutu Pangan Asal Hewan

*  Dengan perkembangan penduduk yang diiringidengan  semakin tingginya tingkat
pendidikan. maka masyarakat semakin menuntut akan Jjaminan mutu pangan. Lebih-lebih
dengan semakin meningkatnya kelas menengah di Indonesia yang ternyata preferensinya
lebih menyukai produk olahan dan pangan impor.Bonus demografi yang kita nikmati
sampai 2030 yang berimplikasi pada tingginya tenaga produktif, harus disikapi dengan
penguatan sistem penjaminan mutu pangan termasuk pangan asal hewan.

e Sistem jaminan mutu pangan tersebut harus terkait dari scjak praproduksi yaitu sejak dari
produsen dan para peternak di farm.kemudian transportasi ke prosesor yaitu di RPH pada
proses produksi yang kemudian kearah distributor, pengecer dan konsumen yang
merupakan pascaproduksi. Berbagai faktor dominan yang menentukan kualitas akhir
produk tersebut memerlukan pengetahuan tentang sistem Jjaminan mutu.

vi
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® Pada hakekatnya peningkatan produksi harus berjalan seiring dengan jaminan mutu
sehingga akan terjadi keseimbangan antara Jood supply, food distribution, food marketing,
Jfood quality dan food safety sebelum memasuki konsumen, atau dalam bahasa peternakan
dan kesehatan hewan menciptakan produk yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH)
Sfrom the farm to table.

5. Situasi Pangan Hewani Asal Ternak di Indonesia

* Pada saat ini gambaran pangan hewani di Indonesia masih didominasi oleh pangan impor.
Kontribusi ketersediaan daging sapi diperkirakan masih 18% impor, dan susu serta produknya
masih tergantung 70% dari bahan baku impor. Untuk telur dan daging unggas walaupun secara
produksi sudah mampu dipenuhi dari dalam negeri tetapi 60-70% input produksinya masih
tergantung dari pasokan impor.

*  Untuk produk daging sapi kita mempunyai program swasembada daging sapi dan kerbau yang
diharapkan tercapai pada tahun 2014. Sedangkan untuk persusuan kita merencanakan secara
bertahap akan dapat berswasembada pada tahun 2020 walaupun untuk susu ini perlu
perjuangan yang keras untuk mencapainya, karena pola konsumsi susu kita yang cenderung
lebih “pro pada susu bubuk dan susu kental manis™.

* Komoditas perunggasan yang saya katakan tadi sudah mampu memenuhi produksi dalam
negeri, namun untuk mengurangi ketergantungan dari impor kita perlumelakukan upava
restrukturisasi industrinya khususnya untuk ayam ras.

* Restrukturisasi adalah upaya pembenahan industrinya agar berbasis pada sumber dava lokal.
Oleh karena itu. harus diupayakan bagaimana memanfaatkan sumber daya lokal yang dapat
dijadikan sebagai komponen, pakan, alat mesin dan bahan baku penolong lainnya.

¢ Dalam memandang industri perunggasan di Indonesia perhatian kita harus menyeluruh yang
mencakup ternak ayam lokal dan ternak ayam ras, dan ternak itik. Pemerintah berpendapat
bahwa peternakan ayam ras yang pada tahun 1970-an hampir tidak pemnah tercatat dalam buku
statistik manapun. kini telah berkembang pesat dengan populasi sebesar lebih dari satu milyar
ekor. Ayam ras dalam pembentukan PDB peternakan cukup berperan. malahan itu dapat
menjadi “engine” pertumbuhan peternakan. Tetapi karena proses produksi sebagian besar
menggantungkan pada komponen impor maka kita tahu komoditas ini pula yang menvebabkan
pertumbuhan PDB peternakan menjadi negative 3.5% pada waktu krisis tahun 1998-2000
karena industrinya masih bersifat foot-lose. belum mengakar pada sumber daya lokal.

- ¢ Sebaliknya untuk ayam lokal populasinya pada tiga tahun terakhir ini cenderung menurun
terus, padahal produknya tetap dicari oleh masyarakat. Pada rencana strategis Kementerian
Pertanian telah ditargetkan produksi daging ayam lokal meningkat porsinya dari 14,7%
menjadi hampir 20% pada tahun 2014 terhadap total produksi daging ayam nasional.

e Untuk ini diperlukan peningkatan kualitas dan kuantitas ayam lokal, pertumbuhan
populasinya ditargetkan sebesar 2.71% dan untuk telur porsinya mencapai 30% dari
produksi telur secara keseluruhan. Apalagi kalau diingat berdasarkan data dan hasil riset
dari 23 negara menurut LIPI. di dunia ada tiga tempat vang menjadi awal domestikasi
ayam yaitu ayam hutan di Cina pada 600 SM. India 200 SM dan ayam hutan di Indonesia
yang merupakan nenek moyang dari ayam ras yang ada saat ini.

Hadirin sekalian yang saya hormati,

6. Tantangan ke Depan dan Harapan-harapan
* Kedaulatan pangan asal ternak masih memerlukan perjuangan yang keras untuk
pencapaiannya. Oleh karena itu saya mengharapkan dukungan agar Perguruan Tinggi

vii
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mampu memberikan inovasi untuk pencapaian swasembada pangan menuju kedaulatan
pangan sumber protein hewani asal ternak.

e Dalam satu dekade kedepan peternakan dan kesehatan hewan akan menghadapi tantangan
global yaitu apa yang disebut para ahli sebagai persaingan antara food, fuel, feed, dan
fertilizer. Persaingan itu telah kita rasakan saat ini dan dampaknya akan terus terasa.
Perebutan jagung untuk bioenergy dan pakan ternak akan semakin meruncing yang
memaksa perlunya ada terobosan-terobosan.

e Isu lainnya yang akan dihadapi adalah isu pemanasan global yang kadang kala
menyebabkan perubahan iklim yang sangat ekstrim yang berakibat komoditas tanaman
pangan termasuk jagung dan bahan baku pakan lainnya lebih rentan terserang penyakit
infeksi, infestasi hama dan gangguan gulma. Demikian juga timbulnya penyakit-penyakit
pada hewan baik new emerging disease maupun re-emerging disease misalnya penyakit
Avian Influenza pada unggas.

e Perdagangan komoditas pertanian termasuk peternakan antar negara merupakan isu penting
yang juga harus disikapi. Dengan berlakunya perdagangan bebas dan semakin menurunnya
tarif bea masuk memungkinkan komoditas pertanian dapat bebas keluar-masuk. Oleh
karena itu, bagaimana menciptakan free and fair trade khususnya bagi negara berkembang
termasuk Indonesia menjadi penting untuk dijadikan topik bahasan.

Demikianlah sambutan saya pada acara Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke-4yang
penting ini. Semoga apa yang telah saya sampaikan dapat menjadi bahan diskusi dan berguna di

masa-masa mendatang. Terimakasih

Billahittaufik wal hidayah,
Wassalamuw’alaikum warohmatullahi wabarokatul.

Menteri Pertanian

Dr. Ir. Suswono. MMA

IR I I I EEEEEEEEEEEEE K NN .

viii



Ui iR R R

i\

2

L)

N

6.

L. s umUULT 700U L Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan 4

“Inavasi Agribisnis Peternakan Untuk Ketahanan Pangan”

HASIL RESUME

SEMINAR PETERNAKAN BERKELANJUTAN 4
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS PADJADJARAN

7 NOVEMBER 2012

Mutu produk pangan (susu, daging, dantelur) ditentukandari proses produksi sampai dengan
Pasca panen (from farm to table), sehingga pola pemeliharaan dan management sangat
berpengaruh terhadap mutu produk yang dihasilkan.

Pengembangan peternakan ramah lingkungan dan berbasis sumber daya local merupakan
langkah strategis dalam mewujudkan peningkatan kuantitas dan kualitas produk peternakan.
Pembangunan peternakan diharapkan tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi
akan tetapi juga memperhatikan aspek mutu produk yang dihasilkan dalam hal ini berkaitan
dengan keamanan pangan (food safety).

Inovasi peternakan sangat penting dalam menunjang ketahanan pangan (food security) yang
meliputi ketersediaan (availability), dava beli dan distribusi (accesbility), serta mutu (quality)
dari produk pangan.

Pengembangan inovasi tersebut meliputi aspek teknologi tepat guna dalam budidava dan
S g I £ £ )

produksi, nutrisi dan pakan ternak. penanganan limbah. pasca panen dan pengolahan,

pengembangan usaha dan kelembagaan. serta berkaitan pula dengan proses adopsi teknologi.

Pengembangan peternakan berkelanjutan (sustainable animal husbandry) diantaranya
bergantung kepada upaya pengembangan sumber daya lokal (indigenous resources) sehingga
diperlukan kebijakan yang mendukung untuk berkembangnya kearifan local tersebut.

Inovasi pengembangan peternakan berbasis komoditas diharapkan dapat lebih bersifat
komprehensif dan menyeluruh. sehingga diharapkan muncul komoditas-komoditas ternak
unggulan yang didukung olch sumber daya lokal yvang ada.
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ABSTRAK

Salah satu alternatif untuk menjaga kontuinitas dan kualitas produk peternakan adalah
_dengan mengembangkan kegiatan agribisnis yang disesuaikan dengan potensi
sumberdaya alam. Berdasarkan pemikiran inilah maka dilakukan pengkajian tentang
pengembangan agribisnis peternakan berwawasan lingkungan dalam menunjang
konsumsi pangan di Sulawesi Utara. Dasar pemikiran, produk ternak berupa daging,
telur dan susu sangat dibutuhkan dalam menopang kehidupan tubuh manusia mengarah
ke kualitas sumberdaya manusia yang lebih baik. Untuk menghasilkan suatu
rekomendasi dalam upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia melalui
peningkatan konsumsi protein hewani maka perlu dilakukan pembangunan peternakan.
Pembangunan yang berorientasi agribisnis sebagai pilihan pendekatan dalam
pembangunan sub sektor peternakan. Peternakan selain berperan sebagai sumber
pendapatan juga berperan sebagai sumber pangan. Tetapi, pada kenyataannya produk
peternakan sebagai sumber pangan tersebut harganya relatif mahal. Padahal peternakan
merupakan komoditas yang memiliki peluang untuk dikembangkan. Pengembangannya
dapat dilakukan dengan berorientasi agribisnis. Dalam hal ini, masyarakat peternak
mulai berpikir bisnis untuk mencari keuntungan dalam menjalankan usahanya.
Pendekatan agribisnis merupakan cara pandang baru dalam melihat pembangunan
pertanian secara keseluruhan. Kesimpulan, tercapainya konsumsi pangan produk
peternakan berkaitan erat dengan ketersediaan produk peternakan tersebut. Peningkatan

ketersediaan produk peternakan dapat terpenuhi dengan dilakukannya pembangunan
peternakan yang berorientasi agribisnis dan berwawasan lingkungan.
Kata kunci : Konsumsi, pangan, agribisnis, peternakan

ABSTRACT

One alternative to keep contuinity and quality of farm products is to develop

agribusiness activities adapted to the natural resource potential. Based on this idea then
carried out the study of the development of livestock agribusiness environmental
oriented in supporting food consumption in North Sulawesi. The rationale, livestock
products such as meat, eggs and milk are needed to sustain the quality of human
resources better. To produce a recommendation in improving the quality of human
resources through increased consumption of animal protein is a necessary farm
development. Development oriented agribusiness as an option in approach of to
development of livestock sub-sector. Livestock other than serve as a source of income
also serves as a food source. But, in fact livestock products as a source of food is
relatively expensive. Though the farm is a commodity that has a chance to be developed
oriented agribusiness. In this case, the farmers began to think of the business to make a
profit in business. Agribusiness approach is a new perspective in viewing the overall
agricultural development. Conclusion, the achievement of food consumption of
livestock products is closely related to the availability of livestock products that can be
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met by doing livestock development oriented agribusiness and environmentally
friendly.
Keyword: consumption, food, agribusiness, livestock

PENDAHULUAN

Rumahtangga sebagai konsumen dalam memenuhi konsumsinya selalu didasarkan untuk
mencapai kepuasan tertentu. Secara teori rumahtangga selalu berupaya meningkatkan utilitas
mereka. Dalam pencapaian kepuasan, seorang konsumen dibatasi oleh pendapatan dan harga suatu
komoditas termasuk komoditas peternakan. Menurut Amir et al (2006), peningkatan jumlah
penduduk diiringi peningkatan pengetahuan masyarakat tentang gizi dan peningkatan pendapatan,

" mendorong masyarakat untuk mengubah pola konsumsi dengan perubahan kualitas gizi yang lebih
baik.

Kenyataan menunjukkan bahwa masyarakat dengan pendapatan lebih rendah tidak
mempunyai kemampuan untuk membeli produk peternakan sebagai bahan pangan bergizi. Banyak
penelitian yang telah dilakukan terutama di negara maju tentang pola konsumsi bahan pangan
bergizi. Gizi menurut Nilsen e al (2010) adalah salah satu faktor penentu penyakit. Pola makan
dan kebiasaan makan adalah kunci pencegahan penyakit. Penelitian Hupken er al (2000)
menunjukkan masyarakat kelas menengah memiliki pola makan sehat dari pada masyarakat kelas
bawah. Pertimbangan yang mendasari pilihan bahan makanan dapat menjelaskan perbedaan kelas
dalam kebiasaan makan. Penelitian Verecken et al (2005) menggarisbawahi pentingnya faktor
sosial ekonomi dalam kaitannya dengan kebiasaan makan. Ball ef a/ (2009) melakukan penelitian
dengan melihat perbedaan socio-economic position (SEP) rendah dan tinggi dalam mengkonsumsi
pangan. Darmon and Drewnowski (2008) melakukan penelitian yang mirip yaitu kualitas makanan
dipengaruhi oleh socioeconomis status (SES). Masyarakat dengan socioeconomis status (SES)
rendah memiliki ekonomi terbatas. Sedangkan Mikolajczyk (2009) menyatakan bahwa frekuensi
konsumsi rnakanan berbeda menurut negara dan gender. Demikiar: pula Sandvik er a/ (2010)
menguji socio-economic status (SES) dalam pola konsumsi.

Permasalahannya sejauhmana ketersediaan produk peternakan dalam memenuhi kebutuhan
protein hewani asal ternak. Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kualitas konsumsi
pangan adalah peningkatan ketersediaan beberapa komoditas produk peternakan. Kebijakan
pengembangan program diversifikasi pangan di masa merdatang perlu dilakukan dengan lebih
seksama. Diversifikasi pangan peternakan dapat dilakukan ditunjang dengan kebijakan peningkatan
pembangunan peternakan di Sulawesi Utara. Peningkatan pembangunan peternakan harus
dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan yang pada akhirnya akan meningkatkan
kesejahteraan petani peternak. Untuk meningkatkan pembangunan peternakan saat ini dan ke
depan, pola pendekatan yang dapat dilakukan adalah pengembangan agribisnis berbasis peternakan.
Salah satu alternatif untuk menjaga kontuinitas dan kualitas produk peternakan adalah dengan
mengembangkan kegiatan agribisnis disesuaikan dengan potensi sumberdaya alam. Berdasarkan
pemikiran inilah maka dilakukan pengkajian tentang pengembangan agribisnis peternakan
berwawasan lingkungan dalam menunjang konsumsi pangan di Sulawesi Utara.

DASAR PEMIKIRAN

Produk ternak berupa daging, telur dan susu sangat dibutuhkan dalam menopang
kehidupan tubuh manusia mengarah ke kualitas sumberdaya manusia yang lebih baik. Produk
peternakan mengandung protein yang dibutuhkan tubuh manusia. Protein hewani seperti daging,
ikan, susu, keju, dan telur mengandung semua 9 asam amino essensial yang diperlukan tubuh.
Kenyataannya konsumsi pangan hewani produk peternakan belum dapat dipenuhi masyarakat di
Indonesia terutama bagi masyarakat di pedesaan. .

Untuk menghasilkan suatu rekomendasi dalam upaya peningkatan kualitas sumberdaya
manusia melalui peningkatan konsumsi proiein hewani maka perlu dilakukan pembangunan

252




ISBN : 978-602-95808-6-2 Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan 4

“Inovasi Agribisnis Peternakan Untuk Ketahanan Pangan”

peternakan di Sulawesi Utara. Pembangunan yang berorientasi agribisnis sebagai pilihan
pendekatan dalam pembangunan sub sektor peternakan. Hal ini diharapkan mampu mempercepat

upaya pencapaian sasaran bagi peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat petani-
peternak.

PEMBAHASAN

Peternakan di Sulawesi Utara dapat diandalkan sebagai sumber pendapatan petani secara
khusus dan pendapatan daerah pada umumnya. Peternakan selain berperan sebagai sumber
pendapatan juga berperan sebagai sumber pangan berupa daging, telur dan susu. Tetapi, pada
kenyataannya produk peternakan sebagai sumber pangan tersebut harganya relatif mahal. Hal ini
yang menyebabkan konsumsi produk peternakan dianggap masih rendah.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi pangan yang berkualitas sangat
berkaitan dengan harga, tingkat pendidikan dan pendapatan masyarakat. Hasil penelitian Maillot et
al (2007) menunjukkan bahwa makanan berkualitas tinggi lebih mahal karena memiliki kepadatan
energi rendah dan kaya nutrisi. Drewnonski (2010a) menyatakan bahwa biaya rendah, makanan
padat energi dan miskin nutrisi berhubungan dengan pendidikan dan pendapatan yang rendah. ¢
Rehm er al (2011) telah mengeksplorasi distribusi biaya makanan dan kualitas untuk strata

% penduduk Amerika Serikat dan menguji hubungan kedua variabel tersebut.

Pilihan makanan tidak dinikmati oleh penduduk berpenghasilan rendah karena kendala
ekonomi dan tingginya biaya makanan yang kaya nutrisi . Cara mengatasi hal ini menurut Darmon
dan Maillot (2010) adalah dilakukannya perubahan harga pangan. Selanjutnya Lopez et al (2009)
melakukan studi evaluasi hubungan biaya makanan dan kepatuhan terhadap pola makan yang
berbeda. Demikian pula Townsend et al (2009) telah melakukan penelitian tentang hubungan
kualitas makanan dan biaya makanan. ;

Penelitian Drewnowski et a/ (2009) melihat hubungan makanan dengan variabel gaya
hidup dan kesehatan. Healthy eating indeks (HEI) tinggi menunjukkan gaya hidup sehat dan status
sosial tinggi. Drewnowski (2010 b), menggunakan indeks NRF (Nutrient Rich Foods) untuk
mengidentifikasi kelompck makanan sehat dan terjangkau. Sedangkan Streppel er al (2012)
menggunakan indeks NRF untuk mengukur kualitas gizi makanan individu dan dapat digunakan
untuk menilai kepadatan nutrisi makanan secara keseluruhan.

Leganger (2003) mempelajari hubungan pendidikan dengan perilaku kesehatan. Lebih
lanjut dinyatakan bahwa promosi kesehatan lebih tampak untuk perilaku socialeconomic status
yang tinggi. Menurut Duperel e a/ (2010) bahwa promosi dan pendidikan kesehatan dilakukan
melalui promosi online. Gerrior (2010) membahas profil nutrisi berkaitan dengan pemahaman
konsumen tentang ilmu pengetahuan dan potensi untuk memfasilitasi keputusan makanan sehat.

Darmon (2009) melakukan penelitian dengan tujuan mengembangkan pendekatan
kebijakan pangan untuk mencegah kekurangan gizi dan malnutrisi. Townsend er al (2009)
mengemukakan bahwa perlu intervensi pemerintah bagi keluarga berpenghasilan rendah untuk
meningkatkan kualitas makanan karena keterbatasan anggaran mereka. Biaya makanan bergizi
tinggi berkontribusi pada kesenjangan sosial ekonomi maka perlu perumusan kebijakan gizi dan
kesehatan masyarakat (Monsivais et al, 2010). Menurut Thomson et al (2011) bahwa intervensi
pola makan orang dewasa sebagai substitusi makanan sehat meningkatkan kualitas diet dan asupan
energi dari adanya penurunan kesehatan. Salah satu cara untuk memodifikasi pembelian makanan
menurut Epstein et al/ (2012) adalah mengubah harga melalui kebijakan pajak, subsidi atau
keduanya.

Menurut Elly et al (2012), berkaitan dengan pemenuhan gizi masyarakat, masalah urgen
yang sering timbul adalah pendapatan yang rendah dan kebiasaan yang menganggap bahwa
komoditi peternakan merupakan komoditi yang mewah. Padahal peternakan di Sulawesi Utara
merupakan komoditas yang memiliki peluang untuk dikembangkan. Pengembangannya dapat
dilakukan dengan berorientrasi agribisnis. Dalam hal ini, masyarakat peternak juga “benar-benar”

mulai berpikir bisnis untuk mencari keuntungan dalam menjalankan usahanya.
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Pendekatan agribisnis merupakan cara pandang baru dalam melihat pembangunan
pertanian secara keseluruhan. Secara konsepsional sistem agribisnis peternakan dapat diartikan
sebagai semua aktivitas, mulai dari pengadaan atau penyaluran sarana produksi, budidaya, sampai
kepada pengolahan hasil serta pemasaran. Suatu industri dapat berjalan dengan baik apabila ada
dukungan dari berbagai kelembagaan (termasuk Perguruan Tinggi) yang difungsikan sesuai dengan
peranannya. Dalam hal ini, sistem agribisnis peternakan merupakan suatu sistem yang terdiri dari
berbagai subsistem, yaitu subsistem sarana produksi (bibit ternak, pakan), produksi dan budidaya
ternak, pengolahan dan pasca panen produk peternakan, pemasaran, serta kelembagaan pendukung.
Terputusnya salah satu bagian akan menyebabkan timpangnya sistem tersebut.

Pengembangan agribisnis peternakan, dalam hal ini bukan hanya pengembangan subsistem
budidaya (on farm agribusiness) tetapi juga mencakup subsistem agribisnis hulu (up stream
agribusiness) dan subsistem agribisnis hilir (down stream agribisnis). Sub sistem agribisnis hulu
meliputi industri-industri yang menghasilkan sarana produksi peternakan (bibit, pakan, obat-
obatan). Sedangkan sub sistem agribisnis hilir meliputi industri-industri yang mengolah hasil
peternakan primer (daging, telur, susu) menjadi produk olahan beserta kegiatan perdagangannya.
Produk olahan peternakan diperlukan dalam menunjang program diversifikasi pangan saat ini dan
ke depan. Pengembangan agribisnis peternakan di Sulawesi Utara dapat dilakukan seperti pada
Gambar 1. s

Subsistem sarana produksi seperti pada Gambar 1 difokuskan kepada kegiatan pengadaan
dan penyaluran sarana produksi terutama bibit dan pakan. Subsistem budidaya mencakup kondisi
fisik agroklimat produksi, struktur peternak produsen dan skala usaha, performan dan kendala
berproduksi. Aspek penting dalam membangun sistem agribisnis peternakan, antara lain
membangun sistem budidaya ternak yang tangguh. Pada tahapan ini kegiatan budidaya ternak
berlangsung melalui proses transformasi sejumlah faktor produksi (pakan, bibit, lahan, modal,
tenaga kerja, bibit, pakan) yang dimiliki dan dikuasai veternak, untuk menjadi output yang
mempunyai nilai komersial di pasar.
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Di Sulawesi Utara proses produksi peternakan masih dilakukan secara parsial, belum
berorientasi agribisnis. Kondisi ini yang menyebabkan produksi dan populasi ternak sapi masih
rendah. Sudaryanto dan Jamal (2000) menyatakan dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan
masyarakat, terutama yang terkait dengan produk peternakan, tidak cukup hanya dilihat dari
kemampuan dalam penyediaan produksi hasil ternak seperti telur, susu dan daging. Tetapi seberapa
jauh usaha peternakan yang dikembangkan mampu meningkatkan daya beli masyarakat juga perlu
dilihat. Lebih lanjut dinyatakan bahwa peningkatan daya beli melalui peningkatan produktivitas
usaha dan pendapatan peternak, dengan sendirinya meningkatkan ketahanan pangan masyarakat
dan sekaligus merupakan pasar yang potensial bagi produk peternakan.

Pengembangan dengan orientasi agribisnis di Sulawesi Utara diharapkan dapat
meningkatkan nilai tambah usaha peternakan tersebut. Walaupun, di beberapa daerahpun
pengembangan belum optimal. Hal ini seperti dikemukakan oleh Wibowo et al/ (2011) bahwa
pelaksanaan program pengembangan agribisnis peternakan sapi potong di Kabupaten Sekadau
belum optimal. Kondisi tersebut didukung juga oleh Handriyanto er al/ (2012), bahwa penerapan
agribisnis budidaya sapi potong pada LM3 Dadia Pura Panti Kebon Tubuh di Dusun Penasan
tergolong dalam kategori sedang.

Berdasarkan kenyataan ini, dalam pengembangan peternakan berorientasi agribisnis perlu
mendapat perhatian pemerintah dalam memfasilitasi pelaku-pelaku agribisnis. Pemberdayaan dan
pendampingan pelaku-pelaku agribisnis perlu dilakukan agar pengembangan agribisnis peternak
dapat berhasil.

Pengembangan agribisnis peternakan di Sulawesi Utara diarahkan pada pengembangan
yang berwawasan lingkungan. Berkaitan dengan pengembangan yang berwawasan lingkungan,
sektor peternakan mempunyai keterkaitan erat dengan sektor pertanian terutama dalam
pemanfaatan limbah pertanian untuk pakan. Di samping itu, kotoran ternak dapat dimantfaatkan
sebagai biogas dan pupuk organik bagi pertumbuhan tanaman pertanian. Hubungan timbal balik ini
lebih dikenal dengan integrated farming system dengan prinsip zero waste.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengkajian dapat disimpulkan bahwa tercapainya konsumsi pangan
produk peternakan berkaitan erat dengan ketersediaan produk peternakan tersebut. Peningkatan
ketersediaan produk peternakan dapat terpenuhi dengan dilakukannya pembangunan peternakan
yang berorientasi agribisnis dan berwawasan lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bahwa perlu sosialisai oleh pemerintah agar
pengembangan agribisnis dapat dilakukan oleh kelompok tani ternak.
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